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ABSTRACT

At early 2006 Dinas Koperasi. Usaha Keeil, dan Menengah East Java had feiriched
a progrom for Co-Operation called Serkuko (Sentra Perkudakan Koperasiy The
goal of this pragram iy o give the opporfunity fo Co-Operations in Last Java o
conduct medern ritel business. Serdiko would be managed ¥y thivty party bused o
it epyrotntmend beetwen that pary g Co-Chperarions, This cooperation r'.s.rsxpecféf:
winld be able to help Senkuko to achieve a good performance and transfer of knawi=

ede and technalogy. Actially, Senkuko have bad fluctuating performance. On v Jgumish pendudul
erage, good performance of Senkuko weve achieved only white grand Taunching. itambah adantyd
After that, Senkuko s performance trend is decrease. This study find some problems  JEHENERN meningks
These problems are about stock management, distribution manogement, pricing:. " Imyanjgh
heand, sales tareer, commueation and finaneial statement. There are some recom= 87 b wuﬂ‘mw
sendations on these problems including conduet independent audis, revise sales tar- pdustri ini masih
pei, improve communication, stap blooding cash flow and make aclion plan prop- hebal-hehatnya
erly vision gud wisrions. " ata-rata akan [

| Risatjuan
Hepword : Senkuko, ritel modern, performance. d?::m
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I. PENDAHULUAN

 Sejarah bisnistitel sipclaly dimulai sejak helum ditemukannys alat pernbavaran. Aktvilas
sc telah muncul dengan pala Barter atin Wkar menukar barang. Di er modern, sekatar
ke 1 7. toko serba ada ternyata ditemukan beropetasi di Jepang (11 v, 2006]
fanjunya padaabad ke 19 ko serba ada yang hesar dibangun di kot keta i Amerika
Serikat, antara lain Sears, Montgomery Ward dun IC Penney s, Setelah Penmg Dz il
ctaken bisnis el besar bermunculan di Amerika Serikat, seperti Walll Mar. K-Mart,
benean moto harga rendab, penjuatan tinggl.
Bisis ritel menpakan bisnis yang sudah tua ke
Bisnis ritel sangat berkaitan dengan kebutubian manusia.
i ik bissis ini akan tetap berkembang, Bisnis ritel termasuk jenis bisnis yang relatil
dikth untnk dimasuki oleh siapa saia, namn tidak ruckih untuk mengembangkannya
enjadi sehualy bisnis yang sukses dan berskata besar, i Indonesia perkembangan biznis
fitel cukup bagus. Fial ini didubung oleh tersedianys pangsa pasar yang ganpl potensial,
fumlah penduduk Indonesia sekitar 220 juta merupakan Fabdor yang sangal penting,
ditambah adanya kecenderungan perubalan periluku masyarakat. Hal tersebutterbukli
jengan meningkatnya jumlah konsumes yany berbelanjadi toko modem terutania untilk
\onsumen yang hidup di perkotaan. AC Nielsen Indonesia, dalam Trend Shoppes (2004)
wenunjukkan bahwa industri ritel termyasuk yang paling dinamis, Sejak 1996 hinge 2001,
dustrd ini masih dapat tumbub rata-raia 15 % pet whu. Padahal saat itu, neger] ind sedang
bat-hebatnya dilanda krisis, Tahun-tahun yang akan datang sektor ritel di Indenesin
a-rata akan twmbuh hingga 20%.
, Riset jupa menunjukkan batwa di Indoresia ditermukan sekitar 2 jut outlet pada tuhun
2001, Dengan asumsi terendab pertambuhian rata-rata per tahun |5 %, maka ks tahun
2006 diperkitakan sudah terdapal 3.5 juta out let. Namun hanya sekitar | 5 S yang dikelola
.%secara madern, sedangkan sisamya sekitr 85 % masth dalam ol tradisional. Proporsi i
*aean perdaban-lahan bergeser seiring dengan penulsahan perilaku konsuren yang cendenung
g’mg"_.n praktis berbelanja, efisiensi wakiu, mendapatian pelayandn yiig baik, soria siEsana
“belanjayang menyenangkan, Artinya, toko-toko dengan format modem akan terus tumbely
* dan akan mampu terus bertahan apabila dikelola secara komsisten dan professional.
Merespons tintutan kebutuhan konsumen seria anggota koperasi agar bisa terlayani
sesuai perubahan pola perilaku pembeliannya, seria masih terbukanya peluang bagi para
' pelakoa bisnis el di Indonesia. maka Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah Jawa
Timur meluncurkan program Senkuko. Senbuka (Sentra Perkulakan Koperasi)
- diharapkan dapat mﬂmu@mﬂﬁl daninovasi bagi koperasi-koperasi di wilayah
' Jawa Tisnur agar mampa melaksanakan kegiatan ritel dan skals grosir (perkulakan) dalam
' memenuli kebutihan Konsamen sehari-harl. Senkuko menjalankan konsep ritel modem

i sangat pesat perkembangdunnyi.
Larena itu selama manusia masih

R
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vang berlokasi di masing-masing koperast dalam bentuk toko, Manajemen Senkukodi |
z langgan Idealmya, st

anp aleh pihak keti herdasarkan schuah pegjanjian yan telals discpakati bersama. e e
gang P 24 perjan]lan yang Cpa é haban seiring dengs

e

Kerjasama ini diharapkan dapat membantu Senkuko menjadi sebuah rite! vang berhasil ¥ i .

Jan mempunyai kinerja vang baik serta adanya fransfer of knowledge and rechnology. Manajemen toko
 dan kinegja services (pel

Tahun 2004 merupakan awal penerapan progrum ini dengan didinkannnya 13 Senkuke hH
i beberapa kota di Jawa Timur Gerbouke diakui telah niemberikan andil dalam penyadaran pek “d?ia]:‘ pada S‘f"mf
barw dalam konsep berwirausaha, perpularan ekonomi regionaldaerah serta menopang - = ngﬁ“?"“;fm.ugabgﬂ
leehutuan konsumen melalul pelayvanan Lemudahan dan kenyamanan belania bagl anggota L bisiis FMLTLM
Kopersasi mau pun masyaeakat umum sekitar lolasl Senkukao, : ;ﬂ]ﬂ setabu digs _ 1'"

Sillah satu kepekam pengelola Senkukoyang diperlukan adalah mampl memosisikan ibe | Sumburi?:@ :;
citea Senkuko di benak konsumennya sebagai institusi usaha yang unik, mueah, hersit, mbul_n:_',::m B
nyaman. barang herkualitas, don modem. Dengan brgel pasar yaby sepmented, yaitu 5v:=.-‘l.:1L1I dlputf@m;:i,z
pira anggeota koperasi dan masyarakal umunt, maka makin ipudah bagi Senkuko untuk pu.,mbar;: it 4;E&ek:;h
heacing i bidang usaharitel moder, dilengkapi dengan promosi yang agresif dan terata, ppetkembangante
digplay barang menarik, dan mampu imemberikin value added yang berbeda dengan jJancfisiensl st I_nﬂ
secshia rite! Tainmya, meski harang yang ditawarkan sama. Kenyataannya kinerja Senkuko Imptementas 13
mengalami fiktuasi vang tidak menggembirakan, Rata-rata kinerja Senkuko hanya bagus - :"— smndard:;n;fnj

. yamanan .

pada ssal permbukan. Selanjuinys kinerj wa cenderung mengalami penunma. Penurunan

D eratanta dalan figa bulan terakhir, mulal awal 2007 sampai akhir Maret 2007. Rak- andard swalaya.

ruk pemajang barang dagangan makin kosong dan yakin menurunnya jumlah pengunjung. mﬁﬂﬂ“
Apis saja permasalaban vang diladapi Senkubo spat ini schingoa kinerjanya cendenmg E a.ju;

mengalami penurunan. Langkah apa saja yang harus dilakukan untuk mengatasi

permasalahan yang ada?

1L TINJAUAN KEPUSTAKAAN

1, Indikator Manajemen Ritel Modern _
Paruhahan dar kemajuan bisnis ritel di Indonesia mengalami banyak perkembangan.
bl jeni gt ilihat dari banyaknya outlet-outlet baru yang tersebar hampir selurth pelosox
daerah. Sepala perkembangan tersebut berjalun seiring dengan perubahan pola konsu
masyarakst, Banyak aspek yang berperan dnlam perkembangan bisnis ritel, baik dari
fakor intermal maupun external, Faktor internal yang berperan sehagai indikator manajemes
vitel modern antara lain: visi dan misi perusahaan, sumberdaya (SDM, teknologi, matent
pendukung, uang dan metode kerja), kapabilitas, kompetensi, dan kegiatan organisasi. & e
Rila ritel modemn akan mengubah visinyademi kemajuan tokonya, dampak yang terad Dengan dermiLan
adaluh perubahan seearn menyeluruh terhadap mist, sumber daya, kapabilitas, kompelens (8 Karyawan (piamt
dan kegiatan organisasi. Apapun yang dilakukan organisasi ritel modern, tanpe
mempertimbangkan ekspekiast pelanggan, akan sia-sia karena tidak akan dilihat o
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Ia_nggsm Idealnys, sebelum pelanggan menuntut, manajmle.n toko sudah membuat
bahan seiring dengan antisipasi ke depan. khususnya peribahan ekspekitast pelanggan.
. Manajemen toko harus mampu mendorong seluruh sumber daya ke arah kualitas
an kinerjaservices (pelayanan) kanena tingkat teranggr atau ujung segala upaya AT
- ritel adalah pada services (pelayanan). Kualitas SDM toko tidak hanya sekedar mampu
engerjakan tugas rutin. namon harus ditingkatkan untuk mementhi kualilikasi sebagal
pelak bisnis tite] medem. Semangat unik berubah dan upaya yang terbaik bagi Ronsumen
§p{:ﬂu selalu digalakkan.
Sumber dava berwujud lainnya berups perangkal keras teknologt <dan vang
uh‘*rlmlmngan denpan material (zedung dan segaln fasilitas barang dagangan) diopayakan
,55\::]3111 diperbaharui sejalan dengan perkembangan yany adla,. Pemicu utama dalam
pembaruan aspek sumber daya berwuajud ini adalab tok_nulnm il sendivn, Pesatnya
épl.rl,gmhcanh.m teknologi, tak ada pililan lain, kecuali merhantastiannys untuk el fitis
- dan efisiensi serta mengarah peda kualitas dan proses manajemen ritel mutaktur

Implementasi yang terfthat nvata adalah felah diterapkannya sistem penataan outlet
yang standard swalayan, digunakannya sistem pembayasan komputerisasi, diperhatikamya
fenyamanan pengunjing, musik yang mengahun, penacaan cahays, dan warme yang sesol
siandard swalayan. dan sebagainyva. Sebuah penelitian (The Key te Muzak's, 2000)
'_'i'nemtelmtknn balvwa background musik yang lernbut, melfow, dan diperdengarkan saat
 pagi hari sekitar 30 menit di sebuah toko swalayan selain mampu meningkatkan kinerja
 pramuniaganya, juga mampu meningkatkan sales, karena musik yang lembut membund
' pengunjung betah berjalan-jalan dalam toko, dan akhimya akan berbelanja lehili banyak,
I Pembaruan perangkat lunak teknologi membutuhkan perencansn yang panjang

. sebelum diimplementasikan ke selunth bagian. Pertimbangan efisiensi dar; efebuifitas perlu
 dilakukan secara cermat, Begitu juga dengan pembaruan metode manajemen, citra toko,
brand, dan kempelensi toko. Disamping membutubkan keeermatan yang handal, juga

 mebutuhkan keterlibatan selurh unsur organisas dari tingkat puncak sampai pelaksana

 lapangan.
’ Setelah pembanuan kualitas dan koalifikasi sumber daye, langkah selanjutnya adatah

. memerhatikan kualitas dan proses manajemen. Didalamnya termasuk penckunan ieors-
| ing organization (organisasi pembelajaran) dan procesy and operation management.
 Oyrpanisasi pembelajaran menekankan pada bagaimana mengupayakan agar organisasi
toko menjadi alat dan tempat belajar bagi siapa pun, Ciri organisasi pembelajaran adalah

tersedianya manual kedja yang wp fo date dan mudah dijalankan oleh selurub bagian toko.

" Dengan demikian setiap karyawan yang harus menjalankannnya menjadi sangat terbantu.

. Karyawan {pmmumag,a, kasir, purchasing, merchandiser, dan seterusnya), jika akan

- dipromosikan ke posisi yang lebih atas, juga butub waktu khusus untik belajar metalui

 manual kerja tersebur. Ciri lainnnya adalah selaly memperbaharui secara periodik semua

ﬁ manual kerja disesuaikan dengan keadaan vang sesungguhnya.

&9
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Penckannn juga lerjodi pada tahap proses translormast vang benar dalam sistem

mernbodakan diri dan

beroperasinya subual loke. karena hal ind aban rmenjanmin ourmats don fre- prodacls vang rima, Kecenden

aejalun dengan sy yang pernal direncanakan, Berkul diagram:

DIAGRAM SISTEM OPERASI
MANAJLMEN RITEL MODER N

RESTHIRCES

'

" T .I Z L
IMPLUTS —|_—“ TRAMS TR 06N T '| CHFTELE S

—Ex PRODUCTS
Sumiber: Sigit Lo (2006]

Dyalam konteks bisnis rilel. puts berapa pelangpan yang, missub toko dan berbelanja
Recowrces adalab S berwjud dam ik berwagjud sana melakukan proscs ransformasi
untuk “menguball” pelanggan menjadi cutpers thansumen yang telah mendapatkan
Al serehab beradn di ko, sedasplme by-prodhiels b ernasan pelannens
Bersamaan dengan proses terscbul. aspck kontol jupadijalankan agar rencymy pekerjasm
argual dengan nijuan vang sudab ditctapkan,

Eanlana st sepen 3, paes pelabo biands meel terns difuniot vl selalu melabodm
peniberanan sisten, war wsaby vand Jakukean torschut dapat terus berlanju,

Manajemen fite] imodern juga meliput selal tersedianya burmig vamg dibutubkin
masyarakal disekilarmys, Jimang outlet tersebut dilarapkan menjacdi sehuah pusar yane
liza menyediakan hanng yuny dibutabkan dalam sussana yang mpyman, Kelersediazn
levisnganeripeak an bl vang mullak dalam memberilean kepunsan kepada penabeli. Utk
Tzeslul rampuenaai persedinam barang yang kortinyu dipsrlukan manajcmen penpadaan
buniaig yurg bk seri mumgjemen disteibusi vang kual,

sedanglian kondisi clesternal mencakup kendasn ekonun, politik budava, ekoolngt,
persaingan, keamanan, dan ghlmlisei. Kondis fensbul sangzet memengahi kebaradass
liskrvribe]. Tioko vang tak man besubih ulosn hubis dinwngsa perabahan ekstarnal. Perilaka
kst yomg mcnglan penababan fak boleh lupud dad pongamann pelaku ritel, demikian

Jugzs persmatgran, Aspek inf manintar pelukosanis el untuk selalu bambah sehingeon biss

aryawan menypakiar
an ransiarya.

Bauran Ritel a
Bauran Ritel ala
dising), Penetapan
telangyan, dan Lok
_j;:],'l,t:kdp attan el
Jipular karus culiag
L By Tl

T 20n=] hal st snens

TR AT AL ST

ladi kegistan A
mmelipuli wepata s
el darl prodasen
’Fwah torhicup pengs
menennakan barzngs, ;
sembelinn vang baik
nting Kartika (20
lel.

Dk janmumg

urrpeten dun teng
Semasok sudah bag
s dilakkas olek
emesanan harang,
pan AL nisTas
L

Sedanglan ket

Prernililesm pno
Fermbclian pro
Penentuan har
Estimasi peny
Kemrut 5 T
derchandising yan
“Penerangan, din E
' mix yang menghas

Ll

3 -

.



Twik H., Nur Sayidah & AFey M. JMEK Vol 5 No. 1, Marer 2008

mbedakan dir dan pelaku maﬁsmﬂ}mghm.,bﬂdﬂimkm]mmmm Iﬁ}"aﬂ'lﬂn
1. Kecenderungan peritel memasang peralatan pengaman. dan dady check bagi para
an merupekan realitas yang tak bisa dikindar untuk menjamin keamanan barng
TTATUETATY A,

Bauran Ritel atau Retailing Mix
- Bavran Ritel atau Retailing Mix terdin dani Pengelolaan Barang Daganpan (Merchan-
dising), Penclapan Harga, Pengelolaan SDM, Komunikasi Pemasaran, Pelayanan
- Pelangean, dan Lokasi. Pelanggan akan merasa puas jika datang ke suatutoka vang sangal
kap atau roewakili kebutuhanma, namun hal ini memiliki konsskuens yaito modal yang
putar barus cubup besar, Sebaliknya, ada seseorang vang berkunjung ke suato toko
na hanva menjual sedikit barang, tapi lenglap itemsnya, Menurut M. Taufig Anur
0y hal inj menunjuklkan bahwa Keinginsn kansumen berbeda-heds, dan toka lak bisa
nemuaskan seruanya.
- ladikegiatan Merchondising mau Pengelolaan Barang Dagangan dalam ritel mod-
s meliputi segala aktivitas yang I:rerhubungan déngan arus barang sejak barang tersebut
RODUCTS i  tibeli dari produsen (supplier) sampei harang ke tangan pembeli (tedual) dan bertanggung
- awab terhadap pengembangannya. Ttulah inti dari bisnis rite], yaitu ik boleh salah dalam
- menentukan barang, jenis atau katagor barang yang paling laris, bagaimana cara melakukan
mbelian yang baik, sekaligus dapat menjual dalam jumbah maximal. Dengan kata lain
~ ntung Kartika (2004) mengermukakan habwa merchoanedising merupakan janiungnys

UTPUTS }
LIRS

- Detak jantung ritel akan berfungsi dengan baik jika ditopang oleh pemasok yang
~wompeten dan teruji kelengkapan barangnya sesuai vang dibutubkan toke. Tharatiya,
- wmasok sudah bagaikan pasangan suami isri dengan para peritel. Tugas pokok yang

selaly melakyban  Arsdilakukan oleh Merchandising, antara lnin menyusun rencana penyuslan, melakascan
fanjut. ? iemesanan barang, mengatur keluar masuknya barang, pemajangan barang, mengawasi
g 4 . 2 :dm'u'lisuasi barang, mengawasi kualitas barang, dan mengavwast pelaksansan stock
e I.tkan. i
s mglm | Sedanghan keberhasilan Merchandising menurut Untung Kartka (2004) tngantung
 pembeli. Ungoad
ermien pengadasn Pemiiliban produk sesua dengan kebutuhan konsumen
1. Pembelian produk yang tepat dalam harga dan jumlah vang tepat

i . 3. Penentuan harga jual yang tepat, kompetitif dan pantas
ki kebelmtlp&' Estimasi penyediaan barang dan penjualan yang terarah dan konkrit
steral Peciligegs Menurul 5 Troyono { 2004) penpelola toko juga hars memahami pentingnya Sirasegi
witel, dernilia | % erihendising yang meliputi Citra Toko, Pajangan Depan, Bagian Dalam Toko, Lampu
1 sehinggan bisa nerangan, dan Kekuatan Warna. Penetapan harga adalah salah satu unsur retailing

ix yang menghasilkan pendapatan. Makin sering pelanggan datang makin pantas ia

91




_P-I-’fwik H.. W Sayi

smendapatkan insentif harga. Pemberian diskon, bonus, kupon, dan lain-lain merupakan
beérbagai penawaran agar pelangean setis kepaca toko.

Fakta menunjukkan bahwa pelanggan sangat perhatian terhadap harga, karena it
kebijakan mengatur waktu harga repuler dan harga diskon menuntut perhatian khusus dan
sevius. Dalam hal peberian barpa yang i, toko bisa menambahkan nilai tambah dari

sist lain, Nilai neminabivva mungkin keeil, namun nvata menunjukkan perhatian toko kepada. . ;
1. Populasidan

pelanggan, hal ini ek diempuboteh Hero Supenmarket dan Bank BN yang memberikan

berbagai keuntungan pada pembeli vane menggunakan kartu kredit BNT Tiap pembelian :
sehanyak 13 ko, £

terteniu mendapat point vang dapat ditukarkan dengan hadial, menurut M Taufig Amin
{04 ez akan tecarik berbelanja lehil banyvak,

Disnis yang unggul, termasuk dalin hisnis ritel, selalu dibangun oleh sumber daya
et (SN vong batk, Menarut Consuliant Tearn, dalam Merchandising Planning
{200 ketmrpilon, kernsimpm, sikap dar komitmen sangat menentukan kemajuan bisnis,
Perpaduan antara mjuan-tujuan pribadi don perusahism menipakan tabtangan besar yang
herpenganh terhadap kemajuan perusabasn . Jika tujuan perusahaan tercapai, misal dengan
tereapainyn tarsel penjualan, laba vang bagus tapi tidak dibarengi dengan (oreapainya
wjuan SOM, maka hal ini tidak akany membuat bisnis ritel yang dikelola bisa bertahan
lama. Tujuan SDM biasanva adalh renumensst vang memadai (gaji dan berbagai unjangan
lwin), kehangyman bekerda, pokerjaan vang bermut, atau karier vang menantang,

Beberapa perusabian sengaja menganggparkan dana pelatiban bagi peningkatan
kualitas karyawanrva, termasuk dalsm kecakapan penguasaan perangkat teknologi Bila
toko mengangeap balvwa penjualan dan pelavanan adalah penting bagi suksesnya scbuah
tosk, sk rmanajemmen ko hars rela memberikan dana pelatiban bagi karymean demi
mecningkatkan penjualan dan pelavanan, Dengan pelatiban, manajemen toko memiliki alasan
pula unmuk menuniut komitmen para karvawan, Karena itu menurut M Taufig Amir (2004),
manajemen toke harus memastikan bahwa pelatilian dan pengembangan menjadi bagian
dari strategi perusahaan, Jika aspek terscbut dilengkapi dengan otoritas, prosedur
perelorutan, orientasi SO, penilaian kinerja, dan komunikasi internal, maka karyawsan
toko akan merasa sukses bekeria di perusahaan, dan berarti semakin sukses pula toko
yang dikelola

Dvitengah berngamnya kebutuhan dan keinginan pelanggan, manajemen toko juga
harue melakuban komunitkasi perasamn vang tepat. Bissanya kegiatan ini dilakukan dengan
iklan, promost penjuslan, prumuniags, kehumasan, dan pemasaran langsung. Dunia bisnis,
termasuk dalam bisnis ritel aken selalu mengenal ungkapan “Every Business is Service
Beisiness”, artinya aspek pelayanan lavak makin mendapat perhatian. Strategi pelayanan
yang dijalankan dintulai dar menenmukan sejauh mana ruang lingkup pelayarian yang akan
diberikan kepada pelanppan. Kemudian diusahakan agar pelanggan puas berbelanja ke
toko yang dikelola. Dalam Retailing Mix perentuan lokasi menjadi luar biasa pentingnya.
maka berlaku ketentuan bahwa tokasi merupakon fakor awal kesuksesan dalam usaha
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ML METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel
Populasi dalumn penelitian ini adalah seluruh Senkuke vang ads eli Jerwa T, yaitu

anyak 13 ok Sampel penehitian diamibil sehanvak & Senkuko, yatu Senkuko Dula
Jma Sidoarje, Senkuko KPRI Bahad Lameongan, Senkuko Dnoye Mojoherto, Senkuko
stz Rosantijari Jombang. Senkuko Dl Tagwa Pasucsan dan Senkuko Kopegtel

ASUTHAN.

"ﬂﬂgmmbcruééh 4
1. Tiap pembeliz
1 M Taufiq Amiin

oleh sumber dave
sndising Planning
ﬁkgmajml bisnis

iﬂﬂﬁﬂhﬁﬂf?mg Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan metode phservasi, wawaneira langsung
an dokumentasi. Obscrvasi ke ahvek penclitian dilakukan pntuk mengetaliui secar
cara langsung fidak tersinsktur kepada responden dilikukas
yarg: dihadapi masing-masing Senkuko Responden meliputl

nemilik Senkuke, pengurus Senkuko, pengelola dan Kkarvawan Senkuke. Mefinle

%agi peningkatan ' dokumentasi dilakukan untak menpumpulkan data eekunder berkaitan dengan kineeja

3t teknologi Bila keuangan Senkuko

suksesnya sebuah

ﬁlmﬂ“'ﬂﬂ deta Metode Analisis Data

&ometniliki alasan Analisis daga dilakukan dengan metode deskriptif, Derdasarkan data yang dipercleh

Sufi Amir (2004), cneliti berusaha menemukian beberapa permasalahan yang dihadapi senkuka dan

= menjadi bagian menganalisisoya untuk mencobamerberikan alternatit penyelesaian.

Joritas, prosedur . Analisis Situasi

. maka karyawan Perdasarkan observasi yang dilakukan, situasi yang teedopat pada masing-masing

i sukses pulatoke Senkuko dapat disajikan schagai herikurt:

i il Senkuko Duta Prima Sidnarjo.

wiementokojuge | Lokasi tokoterletak di J1. Sugiono Sicloarjo berada di wilayah industri keeil sandal
Toko di buka pada bulan

“M’ka" dmgm  dan sepatu Wedoro sehingga bisa dikatakan cukup stralegis.

sung. Duniabisnis, % Olkctober 2006 dengan luas bangunan cekitar 100m 2. Kompetitor di witayah tersebut adalsh
Business is Service - Alfamart, Indomart, Rilba swalayan dan toko Lestari. Ronsumen potensial terdini dari
Strategi pelayanan | anggotadan masyarakat umum sekitar, castini anggota koperasi berjumlah 60 orang hal
fayananyangakan  inj berart Senkuko betul-betul dihadupkan pada persaingan murm karena kekuatan anggota
puas berbelanjake  masih lemah. Jumlzh karyawan toko ada 4 orang terdiri daci MD, kasir dan 2 orang
rbiasapentingmva. | pramuniaga dengan tingkat pendidikan lulus A dan berumur sekitar 20 tahun. Karyawan

sesan dalam usaha - yoko sudah cukup pmfes"mnal dalarn melayan konsumen.
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Senkulko KPRI Babad Lamongan

Lokasi toko terletak sangat strategis di jalur antar kota, Toko di buka pada tanggal |
29 Juli 2006 dengan luas bangunan 120m32. Kompetitor di wilayah tersebut adalah Indomart.
Konsumen potensial terdiri dari anppota dan masyarakat umum. Anggota koperasi saat ind
berjumlsh &1 3 orang dan merupakan anggota yang loval sehingga kelasatan anpgota cukup
hiza diandalkan. Karyawan toko berjumlah 6 crang terdin dan merchandiser, kasie dan
pramuniaga yang di bagi menjadi 2 shift. Dilihat dari pelayanan kepada konsumen, karyavan
sudkah cukup baik namun kurang teliti dalam mengonirol barang dapangan sehingea terdapat
barang kadaluwarsa yang terpajang di toko. i
Senkuke Dinoyo Mojokerto .

Lokasi toko strategis karena terletak di Pasar Dinayvo Mojokerto. Tokoini dibuka 4 °
pada Seplember 2006, KUD Dinoyo saat ind beranggotakan sekitar 000 orang, hal ini 1"

berarti kekuatan anggota bisa diandalkan. Konsumen potensial selain angpota dan Pcrmasaiaﬂ'j
masyarakal urmwnadalah pedagang pasar yang berharap biza kulakan ke Senkubo karena i p-:ngadam‘i
lokasi pasar jauh dari kota. Kompetitor adalah toko koperasi yang di kelola secara mjamdﬁm
tradisgional. Jurnlah karyawan toko ada 5 orang terbagi dalam 2 shift. Tingkat pendidikan mmim
karyawan rata-rata SMA dan pelayanan kepada konsumen sudah baik namun karyawan il ﬁ
Kurang peduli terhadap kebersihan toko terbukti dari barang-barang yang berdebu dan |7 Loneiapant
Latanan barang tidak sesuai denpan konsep ritel. { hﬂﬁnafmf:;
Senkuko Arta Rosantijari Jombang : iﬂgﬁ,&m
Lokasi toko stratepis karena terletak di jalur antar kota dan disekitarnya terdapat dan lebilk m
beberapa pesantren yang memiliki ribuan santri serta penduduk di sekitamya cukup padat. . Masalsh lai
KPTR Rosantijari saat ini beranggotakan sekitar 200 orang yang loyal terhadap koperasi, | |ain. Sebag
banvak darl angrota vang memiliki usaha pracangan dan adapula anggota vang melayvani Mart” dan
semus kebutuhan pokok angeota NU di kecamatan Cukir Jombang. Hal tersebut yang tidak]|
merupakan kekuatan konsumen toko. Kompetitor di wilayah tersebut adalah Indomart, v Dalam peng
B Mart dan saat ini- sedang di bangun Alfamart. Jumlah karvawan ada 6 omng dan dalam pengelola
melayani konsumen sudah baik. Dilihat dari desain toko masih terdapat kekurangan tampak terdistorsi
depan yang mengeangzey pandangan toko. khususnva
Senkuko Darut Tagwa Pasuruan. dapatditul
Koppontren Denat Taqywa merniliki snggota, smmdmmh-hngtw-gmuymgmdm oA
iatan emosional yang kuat sehingea hal ini menjadi kekuatan bagi koperasi. Jumlzh anggota menychab
koperasi adalsh 60 orang dan jumlah santri sebanyak 6000 orang. Toke terletak di 1. {atanan ’bm
Raya Purwosari dengan luas bangunan 98m2. Kompetitor toko adelah Alfamart dantoko |+ Dengantid

koperasi yang di kﬂuhmmmimmntlmkar}mmmkn begjumlah 3 orang dan
dalam hal melayani konsumen sudah baik.
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kuko Kopegtel Pasuruan
akasi toko sangat sirategis terletak di 1. Pangsud No.5 Pasunii. Anggoi: adalah
pegawai Telkom sehinggacuboup prospektif bagi Seniuko, Karena lokasinya sirtegs
on dlard masyarakat umum juga sangat potensial, Kompetitor 1oke sl Swwalaynn
ok Indah, Popi mart dan pasar kebon agung, Juntlah karyawan 3 orang ferdiri dari

sisor, merchandiser, kasir dan pramuniagn.

Permasalahan vang Ditemukan

 Pari hasil penelitian yang dilakukan maka permisalahan wmi
benbut:

salah Umum Masing-Masing Toko :

Permasalahan yang lerjadi hampir di setiap Senkuko secara uman adalah masalah
pengadaan dan pengelnlaan barog {Merchendisingh. Fesalitn penpadadn barang
terjadi dizwali rata-rata sobulan setelah Grand Orpening terlebih pada saat nenjelng
jeharan dimana terjadi Jonjakan permintanh barang nAMmLN pihak pengelola tidak daput
memenuhi permintaan tersebut baik jenis mapun jumlah barang,

L Penctapan harga yang dikeluhkian sehagian Senkuko adalah, pada saat (irand Opening

- harga yang ditetapkan oleh pengelola lebih tingg dibandingkan denpan competitor
sehingea konsumen beranggapan bahwa Senkuko lebih mahal tidak sesuai dengan
slogan“Murahdan Lenghay™ meskipun kemudimpilwkpmg;bulammrmkanharga
dan Tebih murah namun #rage konsumen gudah terbentul.
wasalah lain adalah penggunaan merk ko yang beelainan antien saio dengan ya,
{ain, Sebagian menggunikan merk “ Senkuko Mart”, sebapian menggunakan “Mitra
Mart” dan ada yang imenggunakan “Mitra Marl Senkuko™, Hel ini rempuny danpak
yang tidak baik terhadap upaya brand pasitioning Senkuko.
Dalam pengelotann sumber daya manusia burang adanya kormunikast yang, haik antara
pengelola dengan karyawan-karyawan Senkuko, Hal ini ditunjukkan deagan
 terdistorsinya informasi tentang Lcheradaan harang dalam status expired daie

kchususnya untuk persediaan mmakanan, dead stock dan slow mMoving yang, schansny
 dapatditukar atau dikembalilan ke supplier melalul pengelola. Hal lain adalah teradinya

dismotivasi para karyawan yang diakibatkan karena sepinya pengunjung toko sehingpa
menyehabkan karyawan kurang bersetnangat dalam mengontrol kebersihan, dan
tatanan barang toko. _
Deengan tidak tersedianya harang, dagangan yang culaup, baik jenis maupun jumlahnya
maka Senkuko tidak dapat memberikan pelayanan yang memuaskan terhadap
pelanggan sehingga lambat laun berpengaruh terhadap terhadap penjualan {yang

sernakin menumum).

yang ditenmakan adakbs
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Opening sehingga masyarakat umum kurang mgngﬂalnnknbﬁadaan
kurangmya minat masyaralkat umum uniuk membel ke Senkuko mrl_
Tidak nitinnya laporan kevangan yang diberikan pengelola kepada peng
terbkt Iaparan terakhir yang dikirim adalah belan Dessnbet 2006
Sistem sentralisasi teknolog! informeasi mengeanggy kelancaran proses
barang yang dibeli aleh pengurus koperasi karena barang tidak bisa sej

Masalah Khusus Masing- Masing Senkuko

Senkuko Duta Prima Sidoarjo,

4. Pengiriman barang selalu tedambat | bacang vang dikirim tidak sesuaid
pesanan {5 schingoa jumlah vang dikidm selalu lebily kecil davi nilai total pe
dalam 5P Akibatmya nilai barang persediaan di toko semakin kecil _1[&3, dib
dengan nilai vang yang telah dibayarkan kepada pengelola. Jadi pengelola
utang barang kepads Senkuko. Seleksi barang produk UKM kurang
nampak masib lerdapatnys produk makanan yang berstaius dmrf.;:.‘ 3
atay fidal faku lebih dari tiga bulan)
Iayuulto}mkmangsesmdengankﬂmapnlelmodm hal ini nampak
barang non makanan yang tercampur dengan makanan {terlampir).
terdapatanya rak —rak kosong menunjuklan balwa space productivity tidak d

Senkuko KPRI Babad Lamongan

4. Berubah-ubahnya laporan persediaan barang awal vang dibupat oleh _
merimbu/kan ketidakpercayann pengurus koperasi vaitu nilai persediaan berang
semula Bp. 102 juta berubah menjadi Bp. 99 juta,

b.  Terdapat persediaan harang makanan yvang sudah kadaluwarsa: (e i
Rp. 7 juta yang belurm jelas perlakuannya,

Senkuko Dinoyo Mojokerto

a.  Layout toko kurang memenuhi standar manajemen ritel modern, hal ini
penampilan barang vang kunish, berdebu dan berserakan. Selainitu
dalam toko terkesan pelap sehingga tidak bisa mcnunnmp:lmgm 9
mmg:tahl.u bm}m‘:gd:mgmkm _

maupun prmpinan toke,
Senkuko Babad Lamongan i
a,  Layout toko tidak memenuhi standar manajemen ritel modern, hal ini ne
tatanan barang yang berstatus dead stock masih terpajang di rak demi menj
apar toko nampak penuh barang. Selain itu penerangan dalan toko terkesan _
remang sehingga kurang menarik minat pelanggan untu masuk ke toko.
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ceberadaan Senkuko dag
kuko Mart,

epada penjurs koperasi,.
ber 2006.

aran proses pengkodean

dhak bisa segera dijual.

dak sesuai dengan surat
ami peilai tolal penminian
kecil jika dibandingkan
adi pengelolamemiliki
M kurang baik_ bal ini
15 dead stock (mandeg

1 nampak pada tatanan
ampir}, Selain masih
tivity tidak diperhatikan

ﬁbuat oleh pengelola
ersediaan barang vang

arsa fexpired) senilai

1, hal ini hampak pada
langgan secara detil

impai saat ini (kurang
va baik dari karyawar

hal ini nampak pada
demi menjaga kesan
ko terkesan remarng-
ke trkin,

b, Masih terdapat barang yangtif:l-.ﬂ: Iaim sejak pembukaan toko sampal saat ini (kurng
lebil & bulan) yaiu susw bayi seria ik acla upaya permecaban dan pengelola.

'"-"ww‘é-?e'-ﬂ e

 Senkuko Darut Tagwa Pasuruan.

‘&  Sisten sentralisasi [1 nm@gﬂﬂgg:kelmwmnmmmlghﬂﬂm arang yang dibeli
oleh pengurus koperasi karena barang tidak bisa seger dijual.

b Lavoul toko terkesan kurang rapi karena dus-dus bekas diletakkan di bagian depun

dalum toko sehingga membiat enggan pelanggan untuk masuk apatagi melakakan
pemibelian, e

© Senkuko Kopegtel Pasuruan

Ca Shstern semtralisasi weknoleot informast menggangz kelancaran prosss pengkedean

' barang yang dibeli oleh pangurs koperssi karens barang tiduk bisa sepeca dijual,
dar saat ini masih tersimpan digodang berapa sandal, pernbulut vtz sabon detegen

i dary bain lain.

© b Kurangnya promosi yang dilakukan mengakibatkan keberadasn kompetitor (3
swalayan}yang beradn di sekitarnya berpengarub secara signifikan terhadap jumlalh

pengunjung dan penjualan vang dilurapkan.

TV.PEMBAHASAN

Analisis stneasi dan bkondist di atas merumjukkan balowa semisn [okasi Senkuko berada
di tempat vang strategis walaupun disekiturmya ada beberaps pesaing. Seliap Senkuko
memjrnyal jumlah angeota koperasi yang cukup besar, kecuali untuk Scnkuko Dute Prima
- yang jumiah anggotanya hanya 60 orang. Anggota koperasi wdalab pangsa pasar wtama
dari didirikannya Senkuko. Kedua faktor ini sebenamya sudah merupsakan madal besar
. bagi keberhasilan Senkuko, Tetapi kenyataannya anggota yang berbelanja di Senkuko
tidak seperti vang diharapkan, Hal ini menunjulkkan kurang adanya pendekatan dan
- pembinaan tentang kesadaran berkoperasi dar pengurus. Angeota harus diyakinkan babwa
- keberbusilan koperasi sdalah keberhusilan anggota. Laba yang dicapai koperasi merupakan
kekayaan anggota yang namti akan dibagikan dalam bentuk Sisa Hasil Usaha,
Permasalahan kesulitan penpadaan barang vang terjadi setelah grand opening bisa
disebabkan karena dua hal, Pertama, pihak pengelola kurang berhasil dalam menjalin
keljasamadmgaﬂ para pemasak atau modal Senkubo yanp kurang besaruntuk memenuhi
semua kebutuhan pelanggan. A pabila pihak pengelola telah mempunyai jaringan vang baik
denpan para pemasok maka termin kredit vang menguntmglan bisa diperoleh. Artinya
dana hesil dan penjualan bisa diputar unmk membayar persedisan yang telah dibeli,
husalah penetapan harga dan jumlah persediaan yang tidak sesuai dengan slogan,

- menunjukkan bahwa pernbuatan slogan tidak dilakukan dengan pernikiran yang mendalam.
Artinya slogan vang dibuat tidak sesuai dengan kemampuan Senkuko. Siogan bisa saja
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gyl dengan shogan yung, lebih mengparnbarkan kekuatan Senlkuko yang sebopamya
misalran “Tari Anggoma Uniat Anpera’” dlan “Belama hyanandan sdenvennghan” wiad
slngin tadnrva, Terpl pengrantian slozan mernetlukan sosialisas vang lama, karsha slogan
Tuga, sndat serlanjur scda di benak konsamen. Apabila shopan lidal: diganti maka Seudkuky
harus berusaha renenuhi barapan yong s dalan siogan lersebut.
Permusalahanperbeduon merh toko menuojukhan Lahwa pengslala tidak melakukan
st larisast ek Senkuko. Stundirisasi mesk ok sangul dlipetlukan unik membentus
sl kekoatan don pasy kebersamann anlara s Senkulin demean Senkuio lainnva,
Tremarizun ek mana yang digumakan, temerhban femgiaiian mengead sehesapn besar
il sorsebnar diserina di hatidsnek para angaolu, kerandlal:an unlui difneat dan merk

Permasalal Teknis
Dermusalahan ks ¥
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e : wnny paeninjukke el Kas e s yae: Lrapoperast duine ragmajamen riit opode.
S— s et wreaen ponpelala dan Hacsnes ce bl disehalcan kurens s
. - kosimunikast ving kurang dan rnsalal media kamunikaed vang digunskan kasang sl
R Puneelola rcmustalzn sern o merreben vrslias seialit omeh atan srs ko ke sk,
S & | setapi g dibalas. Sopentars Feampawan senkicke mengelibkun bityeen peigmelola ke
- 4 jarang berkunjung ke toke ik wavnberd apshyn-aranan. Selainii pengelola who tidak
- o eyl prosaslu el Tye el Penan AT petse e Yang slowe movwingz dan dead
" stock, Akitehiva petsedian semakin geelikit dany tikaks bisamemenubi harapan komsumen,
- A Sessakin inenurunnya jumiah kasumen menyehilikan karyawan toko menjadi tidak
- B b et Mo dori penuelela sangql diperiukan dalun kondisi seperli ini. hutivasi
= o dupnaL diberikan ml alni srihan-araban yrong diberikan secara lampaung mengEenaiarti
- | pentngmys hehersihan, ke ndahan dan keramahan pelavanan daian sebuab toko. Atau
- 4 lsarvarwan ¢liberilan fanget pemjualn. Apabila penjuolon melehihi target aban diben botus
: - ditharn punlan wemenin.
\ Betsalaly kurangtnya pri oSl mrenujuldlan batriva pengelola luke tidak memylny
1 Anggaran/lareet penjualan yong hatk. Adattyn tarpel penjualan shan membum penpalol
| berpikir saru mencapainy. Salsh vz yang dpul digunakan adalah promiosl, Promost
Y dapar ditabukan melalui pemberian clistoon weytuk jenis persediann weltenlu, penyeharsn
" liposur sk pembunlan Karta anppota kooerasi, Pemegang karkd akan memperolch
. keumhmpan-kauntums tertenin mislnya diskon.
L : Fermasalah laporan keuabgan Yang Gidak qutin dikirim ke pengurus seokuko
- sl muenvebabban analiasis kinegu heuangzan tidak dapat dilakukan. Misalnya anlisis mengendi
e e | perputanm pesediaan, analisis rasio kas, anabisis profiabilices. Hasil analisis ini Japat
- i diputiakan tniuk analisis Icbib lamjul rmengena kekurungan-kekurangan vung terjadi di
=i - | ek, Penemuan kekurangan Jepih Jini alkcan membit pergrus SereTa diapal elakukan
S - perttka.
| Permassluhan khusus masing-masing Senkuks dapat dikelompokkan menjadi
e el petmuaal ahan teksdam permasalahan mangjerial
N—
— ._.._,.,.,q
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alahan teknis vang dlhaﬁi&&ﬂukn berdasarkan temuan peneliti adaluh.
Penggmmﬂn merk Senkilko dengan istilah yang berlainan,
Pengadaan barang g.rangkmhtgl‘amarﬁan pengelola
Penjualan vang fauh dari WM difetaphan.
Laporan Keuangan bulanan terdapat beberapa yang tidak cocok, khususnya hiaya
tetap {zaji. listrik d1L) pada’mh!gim! SENKIKO, behan biaya ind tidak dimasuklan
sebagal pengeluaran sehingea dalam laporan Rugi/T.abanampak LABA
Kurang copatnya pmanﬁnanm}ah—jmsalah toko ofeh pihak pengeloln
Kurang berfungsinya supervisi pengelola

fekucns Masalah Manajerial il
wgsecs D penelitian di lapangan dan pembicarann dengan beberapa staf pengelola, masaloh Bl
msenbake.  ditoko hanyalah merupakan gejala yang muncul dipermukaan, Masihterdapat permsalahain " il

thﬂkﬂ __im:,ndmm yang merupakan sebab dari munculnya masalah-masalah di toko, antaca lain
‘Bﬁlm 5 f?; 1. Mangjemen Distribusi yang tidak berjalan dengan baik, dengan coverage yang hegitu
scmdcad | luas(tokotersebar dibeberapa kota), maki distribusi menjadikan biayayang besur
ﬁ:mm | apabilatidak ditangani dengan baik,

iﬂhh&& 2 Pasokan Barang yang tidak lancar, merupakan akibat dari masalah cash flow di
- Motivast QI pihak pengelola. Dana untuk pembelian barang menjadi keluban utams pihak
gensiarti | pepgelola Disadifbaratkan terjadi Blooding Cash Flow karena tidak tersedianyi
oko.Atan  dana uniuk modal/pembelian barang dagangan.

bmm 3. Target Penjualan yang sama {rata-rata RP 6 juta perhari untuk semua SENK LKD),

H © Padahal diketahui bahwa tiap lokasi SENK UK mempunyai porensi market yang
berlainan, kompetitor yang berbeda, dan sedling point yang tidak sama, sehingga
target tidak bisa disamaratakan.

‘4. Kurangnya Komunikasi antara pihak pengelola dengan pihak koperasi selaku
shakebolder, Keberadaan toko setelah berjalan 2-3 bulan, terkesan tobio tersebul
diabaikan. Sehingga menimbulkan kekecewaan beberapa SENKUKO, dan
memunculkan keinginana untuk dapat mengelola SENKUKQ sendiri. (swakelola),
meski kontrak dengan pengelola belum berakhir.

V. SARAN DAN REKOMENDASI

Saran dan rekomendas kebih ditekankan untuk menangani masalah vang berkait
 dengan mamajerial pengelola. Jika masalah manajerial Mﬁlﬂhnd.ﬂsmadmlmaihn
mmmmmmmmma masing-masing -
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I.  Saran dan Rekomendasi Untuk Masalah Manajerial

1. Melakukan Audit Independen (ekstermal ) untuk mengetahui penyebab bls
casfi flow yang terjadi sehingpa dapatditemuokan masalsh yang ada. Whalin, feet

2. Hentikan blooding cash flow tersehut, karena tanpa diselesaikan masaah . o, Handito:
maka vasaha luinya tidak akan membawa hasil yang baik. Misalnya 3 M
miodal, cari pemasok besar, buffer stock system dif idal akan banyak m
bila belum diselesaikan masalal ini ini, : _
Revisi Target Penjualan sesuai deng:m potensi market yang ada, karena r :mna! Inc, Me
sangat terkait denpan Budget yang meliputi pendapatan, kebutuhan ka Bihard Harmmeond
munjemen distribusi, biaya operasional dan setting office. Kalau ta  Sebuak Fenon
rka digsumstkan pendapatan besae, sehingga Lr.trmuhankm}rawmbew Walton, M
biayn operasional besar, tetapi pada saat larget tidak dicapai maka Tﬁ}.nn;& ek
pendapatan jadi keeil sedangkan biaya tetap besar, - Elek Media ke
Bt Action Plan sesuai denpan Visidan Misi : Actiod plandibuatuntuk T 5 i g
3 bulan dan 6 bulan. Action Plan dibuat secaradetail dan specific bukan
daflar keinginan dan action plan dievaluasi secara mingguan. Pihak Kantor I
Koperasi selaku pembina dapat melakuban bimbingan dalam akdtivitas ini,

3. kembalikan Kepercayaan kepada pihak Koperasi sehapai mitra kerja.

i

~ Deperindag Dt

Saran dan Rekomendasi untuk masalah teknis
Setelah masalah manejerial dipibak penpelola disclesaikan maka secara si
masalah-masalah toko dibenahi.
Menyeleksi pemasok yang sesuai dengan kebutuhan
Pasokan ideal : 80 % barang fast moving, 15 % barang slow moving dan'§'
barang deadstock.
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